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ABSTRACT 

 

Hiyung is officially registered at Center for Plant Varieties Protection and Agricultural Licensing, Ministry of 

Agriculture Republic of Indonesia No. 09/PLV/2012 at April 12, 2012. Rice husk charcoal as an addition to the growing 

media is also often proven to increase crop yields. Banana stems are generally used as liquid fertilizer, furthermore 

banana stems contain several mineral such as Fe, Na, Mg which are needed by plants. This research aims to determine 

the effect of rice husk charcoal planting media composition on the growth of Hiyung seedlings and to find out the best 

growing media composition in increasing the growth of Hiyung seedlings on banana stems. This research was conducted 

in May-July 2021 at the Greenhouse and Integrated Laboratory of the Department of Agroecotechnology, and the Soil 

Laboratory of the Department of Soil, Faculty of Agriculture, Lambung Mangkurat University, Banjarbaru, South 

Kalimantan. The research method used was a single factor randomized block design with p1 (100g soil), p2 (50g soil + 

50g rice husk charcoal), and p3 (100g rice husk charcoal) treatments. The results showed that the treatment of 100g rice 

husk charcoal was able to increase the percentage of plant life, seedling height, number of leaves, and root length of 

Hiyung seeds on banana stems. 
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ABSTRAK 

 

Cabai rawit Hiyung terdaftar secara resmi pada Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan 

Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia No. 09/PLV/2012 tanggal 12 April 2012. Arang sekam padi 

sebagai penambahan dalam media tanam juga seringkali terbukti dapat meningkatkan hasil tanaman. Batang pisang 

umumnya digunakan sebagai MOL/bokashi saja, jika ditinjau lebih lanjut batang pisang memiliki beberapa kandungan 

mineral seperti Fe, Na, Mg yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komposisi media tanam arang sekam padi terhadap pertumbuhan bibit cabai rawit Hiyung dan mengetahui komposisi 

media tanam yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit cabai rawit Hiyung pada batang pisang. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2021 di Rumah Kaca dan Laboratorium Terpadu Jurusan Agroekoteknologi, dan 

Laboratorium Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok satu faktor dengan perlakuan p1 (100g 

tanah), p2 (50g tanah + 50g arang sekam padi), dan p3 (100g arang sekam padi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan 100g arang sekam padi mampu meningkatkan persentase hidup, tinggi bibit, jumlah daun, dan panjang akar 

bibit cabai hiyung pada batang pisang. 

 

Keywords: batang pisang, ramah lingkungan, cabai hiyung, arang sekam, pembibitan 

 

PENDAHULUAN 

 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan 

komoditas hortikultura yang paling banyak tumbuh dan 

dikembangkan di Indonesia. Cabai rawit mengandung 

senyawa capsaicin, karotenoid, asam askorbat, minyak 

atsiri, resin, flavonoid (Howard et al., 2000). Cabai rawit 

banyak dikonsumsi baik dalam bentuk segar maupun 

olahan yang digunakan sebagai bahan tambahan dan 

penyedap rasa untuk meningkatkan cita rasa makanan 

dan bergizi tinggi. Selain itu, cabai rawit banyak 

digunakan untuk bahan baku industri makanan seperti 

saus, bubuk cabai, penyedap rasa dan industri farmasi 

(Munandar et al., 2017). 

Kalimantan Selatan merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki potensi cabai rawit 

varietas Hiyung. Tanaman ini tumbuh di Desa Hiyung, 

Kecamatan Tapin Tengah, Kabupaten Tapin, Kalimantan 

Selatan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

tingkat kepedasan varietas ini merupakan 
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cabai terpedas di Indonesia, yaitu 802,95 ppm 

(Widiyastuti, 2015). Cabai Hiyung mengandung banyak 

senyawa seperti dihydrocapsaicin, capsinoids, beta-

karoten, karotenoid, vitamin A and vitamin C (Octaviani 

et al., 2014; Sutomo et al., 2017; Pramudyani et al., 

2019).  

Cabai rawit Hiyung resmi terdaftar dalam Pusat 

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia No. 

09/PLV/2012 tanggal 12 April 2012 (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Tapin, 2013). 

Produksi cabai Hiyung di Desa Hiyung tahun 2016 

mampu menghasilkan panen sebesar 276,9 ton dengan 

luas tanam 71 ha, sedangkan pada tahun 2017 mencapai 

383,04 ton dengan luas tanam 112 ha (Antara News, 

2018). 

Budidaya cabai Hiyung diawali dengan proses 

pembibitan. Pembibitan merupakan salah satu proses 

budidaya tanaman yang sangat penting, yang akan 

menentukan jumlah produksi tanaman yang dihasilkan. 

Masalah yang sering dihadapi petani Desa Hiyung adalah 

pada masa pembibitan cabai Hiyung yaitu pengulangan 

proses pembibitan yang menyebabkan pemborosan 

waktu dan tenaga petani. Setelah 3-4 minggu bibit 

dipindahkan ke persemaian, dengan cara membuang biji 

dan mengepalkan media lingkaran, kemudian 

menanamnya ke dalam polibag dengan media tanam 

berupa campuran kotoran sapi dan sekam padi yang tidak 

teratur. Pemindahan bibit cabai dari persemaian ke media 

tanam dapat menyebabkan akar bibit putus dan bibit stres 

(Polii et al., 2019). Selain itu, komposisi media tanam 

yang baik akan mempengaruhi pertumbuhan benih cabai 

Hiyung (Irpan et al., 2021). 

Sekam padi adalah sekam (lemma dan palea) 

beras yang telah dipisahkan dari beras karena proses 

penggilingan. Sekam dianggap sebagai limbah karena 

dari segi pemanfaatannya masih jarang dilakukan oleh 

masyarakat luas. Jika sekam diolah dengan cara dibakar 

akan menghasilkan arang sekam dan abu sekam. 

Keduanya merupakan aditif yang baik untuk tanah, 

sehingga sering digunakan sebagai pembenah tanah 

(Saputra & Sari, 2021) dan media tanam organik (Gustia, 

2013). Arang sekam memiliki jumlah pori makro dan 

mikro yang hampir seimbang, sehingga memiliki daya 

serap air yang tinggi didukung dengan aerase yang baik 

(Gustia, 2013). 

Media organik telah banyak digunakan untuk 

pemuliaan berbagai jenis tanaman, baik itu tanaman 

hortikultura, tanaman hias, maupun tanaman obat. Media 

organik pada dasarnya adalah media yang berasal dari 

makhluk hidup seperti bagian tubuh atau bahan buangan. 

Karena berasal dari makhluk hidup, media organik 

memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan media 

biasa. Di antara keunggulan tersebut adalah mengandung 

kekayaan mikro nutrien, menyediakan lingkungan hidup 

bagi mikroorganisme dan mempertahankan karakteristik 

fisik tanah. 

Media organik, terutama arang sekam, sudah 

sering digunakan untuk pemuliaan tanaman. Berdasarkan 

penelitian Sofyan et al., (2004), penggunaan arang sekam 

sebagai salah satu media organik untuk pembibitan 

trembesi. Juniyati et al. (2016) juga melaporkan bahwa 

media tanam arang sekam yang dicampur dengan kotoran 

sapi berpengaruh baik terhadap pertumbuhan kangkung 

darat.  

Pemanfaatan batang pisang sebagai media tanam 

masih jarang dilakukan. Kebanyakan dari mereka 

digunakan sebagai bokashi atau pupuk organik cair 

(POC). Salah satu penelitian yang menggunakan batang 

pisang sebagai media tanam adalah Pandia et al., (2017) 

yang menggunakan batang pisang untuk menanam 

sayuran seperti kangkung dan sawi. Studi menunjukkan 

penggunaan batang pisang sebagai media tanam sayuran 

yang dapat menjaga sayuran ini tumbuh sampai siap 

panen. 

Batang pisang memiliki beberapa keunggulan bila 

digunakan sebagai media tanam. Nurrani (2012) 

melaporkan bahwa kandungan pati dan karbohidrat pada 

batang pisang dapat mencukupi kebutuhan nutrisi 

tanaman yang ditanam diatasnya. Selain itu, kandungan 

senyawa seperti saponin yang dapat merangsang 

pertumbuhan akar tanaman, sehingga penyerapan unsur 

hara menjadi lebih baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam arang 

sekam terhadap pertumbuhan bibit cabai Hiyung dan 

untuk mengetahui komposisi media tanam terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan bibit cabai rawit Hiyung 

menggunakan batang pisang. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih cabai Hiyung, sekam padi, tanah dan batang 

pisang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

drum pembuatan arang, ayakan <2 mm, pisau, pelubang 

mulsa, penggaris, kamera, timbangan analitik, sprayer 

dan alat tulis.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok faktor tunggal, yaitu komposisi tanah dan 

arang sekam. Taraf perlakuan yaitu: p1 = 100 g tanah + 0 

g arang sekam; p2 = 50 g tanah + 50 g arang sekam; p3 = 

0 g tanah + 100 g arang sekam padi. Masing-masing 

perlakuan terdiri atas delapan kelompok, sehingga 

terdapat 24 satuan percobaan dan setiap satuan percobaan 

terdapat 20 unit tanaman sehingga jumlah tanaman 

sebanyak 480 tanaman. 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, 

mulai Bulan Mei sampai Juli 2021. Bertempat di Rumah 

Kaca dan Laboratorium Terpadu Jurusan 

Agroekoteknologi, dan Laboratorium Tanah Jurusan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung 

Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
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Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan arang sekam padi berdasarkan prinsip 

dasar pembakaran tidak sempurna yaitu tanpa atau 

dengan sedikit oksigen (pyrolisis) pada temperatur 3000C 

(Nurida, 2014). Arang sekam padi dijemur di bawah terik 

matahari hingga kering udara, kemudian diayak 

menggunakan ayakan berukuran <2 mm untuk 

memperoleh ukuran yang seragam. Arang sekam padi 

dianalisis beberapa sifat fisika dan kimia, diantaranya 

porositas, pH, C-organik, dan KTK. 

Tanah yang digunakan sebagai campuran media 

tanam pembibitan cabai Hiyung diambil dari daerah 

Gunung Kupang Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru 

jenis ultisol bagian topsoil. Tanah yang diperlukan 

sebanyak 50 kg. Tanah diayak menggunakan ayakan 

berukuran <2 mm. Sampel tanah gambut untuk analisis 

sifat kimia tanah awal diambil sebanyak tiga titik, 

kemudian dikompositkan menjadi satu sampel untuk di 

analisis tekstur, pH, C-organik, N-NH4
+, N-NO3

-, P2O5 

Bray I, K-tukar, dan KTK tanah. Tanah yang diperlukan 

untuk analisis di laboratorium sebanyak 100 g sub-

sample. 

Benih cabai rawit Hiyung diambil dari Desa 

Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin. 

yang sudah didapatkan terlebih dahulu diseleksi dengan 

cara direndam dalam air. Benih yang diambil untuk 

disemai adalah benih yang tenggelam, sedangkan benih 

yang mengapung merupakan benih kosong. 

Batang pisang yang digunakan adalah batang 

pisang jenis kepok yang telah dipanen buahnya, ditebang 

kemudian dipotong sepanjang 100 cm. Batang pisang 

disiapkan sebanyak 24 batang sesuai dengan satuan 

percobaan, kemudian dilubangi menggunakan pelubang 

mulsa dengan jarak antar lubang adalah 5 cm. Lubang 

yang dibuat sebanyak 20 lubang. 

Lubang yang telah dibuat kemudian diisi dengan 

kombinasi media semai sesuai dengan perlakuan (p1 = 

100 g tanah + 0 g arang sekam; p2 = 50 g tanah + 50 g 

arang sekam; p3 = 0 g tanah + 100 g arang sekam padi). 

Selanjutnya benih dimasukkan ke dalam lubang dengan 

jumlah benih pada setiap lubang adalah 1 benih cabai 

Hiyung. sehingga total benih cabai Hiyung setiap satuan 

percobaan sebanyak 20 benih. Media semai disiram 

sebanyak dua kali dalam sehari untuk memastikan 

ketersediaan air dalam media. 

 

 

Pengamatan 

a. Persentase hidup cabai Hiyung dihasilkan dengan 

menghitung banyaknya tanaman yang hidup pada 

akhir pengamatan (4 minggu setelah tanam) dibagi 

jumlah tanaman pada masing-masing kelompok, 

kemudian dipersentasekan (Riska et al., 2021). Total 

sampel yang diamati pada masing-masing satuan 

percobaan adalah adalah sebanyak 20 unit tanaman. 

b. Tinggi bibit diukur dengan menggunakan penggaris 

dari permukaan media tanam sampai titik tumbuh 

batang utama. Pengukuran dilakukan pada minggu 

terakhir pengamatan (4 minggu setelah tanam). 

c. Jumlah daun dihitung saat bibit cabai Hiyung 

berumur berumur 4 minggu setelah tanam. 

d. Panjang akar diukur dengan menggunakan penggaris 

dari pangkal batang sampai akar terpanjang. 

Pengukuran dilakukan pada umur 4 minggu setelah 

tanam. 

 

Analisis Data 

Hasil pengamatan diuji kehomogenan 

menggunakan uji Bartlett, lalu dianalisis dengan Anova 

untuk mengetahui pengaruh komposisi media semai 

arang sekam menggunakan SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) versi 22. Parameter yang 

berpengaruh dilakukan uji LSD (Least Significant 

Different) pada taraf kesalahan 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Tanah Media Tanam 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam cabai 

Hiyung berjenis ultisol. Hal ini diperkuat oleh hasil 

analisis tanah di laboratorium (Tabel 1). Nilai pH tanah 

ultisol berkisar di Kalimantan Selatan berkisar 3,70-5,00 

(Prasetyo et al., 2001) dengan nilai kapasitas tukar kation 

tanah 3-18 me/100g (Prasetyo dan Suharta, 2000). 

Kandungan NO3
-, P2O5, dan K-tukar tanah media tanam 

penelitian ini tergolong rendah–sangat rendah. Prasetyo 

dan Suriadikarta (2006) melaporkan bahwa tanah ultisol 

miskin kandungan bahan organik dan unsur hara. 

Kandungan NH4
+ tanah pada penelitian ini dikriteriakan 

tinggi karena berasal dari lahan pada budidaya 

sebelumnya yang sudah dipupuk menggunakan urea. 

Tekstur tanah dikelaskan liat (Tabel 1) yang sejalan 

dengan penelitian Prasetyo dan Suriadikarta (2006), 

tanah ultisol di Kalimantan Selatan berkembang dari 

batuan sedimen batu pasir dan batu liat. 

 

Tabel 1. Sifat fisika dan kimia tanah media tanam 

cabai Hiyung 

Parameter Nilai Kriteria* 

Tekstur   

- Pasir (%) 37,00  

- Debu (%)  22,00  

- Liat (%) 41,00  

pH (H2O, 1:5) 4,81 Masam 4,5-5,5 

C (%) 0,49 Sangat rendah <1 

NH4
+ (ppm) 10,62 Tinggi >8 

NO3
- (ppm) 0,97 Sangat rendah <1 

P2O5 Bray I (ppm) 0,38 Sangat rendah <5 

K-tukar (me/100g) 0,27 Rendah 0,1-0,3 

KTK (me/100g) 3,37 Sangat rendah <5 

*Sumber: Eviati dan Sulaeman (2009) 

 

Karakteristik Arang Sekam Padi 

Karakteristik fisika dan kimia arang sekam padi 

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 

2. Berdasarkan kriteria porositas oleh Arsyad (1975), 

arang sekam padi digolongkan porous karena memiliki 

nilai antara 60-80%. Nilai pH abu sekam padi tergolong 

agak alkalis. Kandungan C-organik tergolong 
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tinggi, sedangkan KTK arang sekam padi dikriteriakan 

sedang. 

 

Tabel 2. Sifat fisika dan kimia arang sekam padi 

media tanam cabai Hiyung 

Parameter Nilai Kriteria* 

Porositas (%) 67,55  

pH (H2O, 1:5) 8,00 Agak alkalis 7,6-8,5 

C (%) 14,50 Sangat tinggi >5 

KTK (me/100g) 17,00 Sedang 17-24 

*Sumber: Eviati dan Sulaeman (2009) 

 

Persentase Hidup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

komposisi media arang sekam padi berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap persentase hidup bibit cabai Hiyung 

pada batang pisang. Tabel 3 menunjukkan bahwa 

persentase hidup tertinggi yaitu 90% terdapat pada 

perlakuan 100g arang sekam padi (p3) tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 50g tanah + 50g arang 

sekam padi (p2) sebesar  85%, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan 100g tanah (p1) sebesar 35%. 

 

Tabel 3. Persentase hidup cabai Hiyung 

Perlakuan 
Persentase 

hidup (%) 

Standard 

error 

100g tanah 35a ±0,24 

50g tanah + 50g arang 

sekam padi 

85b ±0,18 

100g arang sekam padi 90b ±0,15 

Keterangan:   perbedaan notasi pada lajur yang sama 

menunjukkan perbedaan signifikan 

berdasarkan uji LSD 5%.  

 

Peningkatan persentase hidup bibit cabai Hiyung 

dipengaruhi oleh pemberian arang sekam padi pada 

media batang pisang. Semakin banyak komposisi arang 

sekam padi yang diberikan ke dalam media tumbuh, 

maka semakin tinggi persentase hidup bibit cabai 

Hiyung. Hal ini dikarenakan arang sekam memiliki 

porositas yang dikelaskan porous (Tabel 2). Ketika arang 

sekam padi ditambahkan dalam media tanah, akan 

menghasilkan tanah yang lebih gembur. Hal ini membuat 

akar bibit cabai Hiyung menjadi mudah bergerak dan 

tumbuh lebih panjang. Irawan dan Kafiar (2015) 

menjelaskan bahwa arang sekam padi mampu 

memudahkan akar bibit cempaka wasian untuk 

menembus media dan daerah pemanjangan akar akan 

semakin luas. Diperkuat oleh Rahmadini et al. (2020), 

pemberian bahan pembenah tanah berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan persentase hidup bibit jeruk siam 

banjar pada media tanah gambut. 

Disisi lain, rendahnya persentase hidup bibit cabai 

Hiyung pada perlakuan 100g tanah diduga disebabkan 

oleh karakteristik tanah yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak mendukung untuk tumbuhnya bibit cabai 

Hiyung. Tanah yang bertekstur liat memiliki pori-pori 

yang lebih kecil, sehingga mengganggu penetrasi akar 

tanaman (Hakim et al., 1986). Selain dikarenakan tekstur 

tanah, persentase hidup bibit cabai Hiyung yang rendah 

perlakuan 100g tanah juga disebabkan oleh kandungan 

hara esensial yang rendah serta pH tanah yang masam 

(Tabel 1) mengakibatkan terganggunya pertumbuhan 

akar bibit cabai Hiyung. Media pembibitan yang baik 

harus mampu menjaga kelembaban tanah, memiliki 

aerase dan draenase yang baik, menyediakan hara, dan 

tidak memiliki salinitas yang tinggi (Prananda et al., 

2014; Agustin et al., 2014). 

 

Tinggi Bibit 

Pertumbuhan tinggi bibit cabai Hiyung 

dipengaruhi secara nyata (p<0,05) oleh komposisi media 

arang sekam padi pada batang pisang. Rata-rata tinggi 

bibit cabai Hiyung pada perlakuan 100g arang sekam 

padi (p3) memperlihatkan tinggi bibit cabai Hiyung 

tertinggi dibandingkan perlakuan 50g tanah + 50g arang 

sekam padi (p2) dan 100g tanah (p1) (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Tinggi bibit cabai Hiyung 

Perlakuan 
Tinggi 

bibit (cm) 

Standard 

error 

100g tanah 4,55a ±0,13 

50g tanah + 50g arang 

sekam padi 

5,24b ±0,18 

100g arang sekam padi 6,38c ±0,21 

Keterangan:   perbedaan notasi pada lajur yang sama 

menunjukkan perbedaan signifikan 

berdasarkan uji LSD 5%. 

 

Aplikasi arang sekam padi sebagai media tumbuh 

bibit cabai Hiyung memberikan pengaruh positif 

terhadap tinggi bibit umur 4 minggu setelah tanam 

(MST). Hal ini diduga karbon (C) yang tinggi pada arang 

sekam mampu memperbaiki sifat-sifat tanah ultisol yang 

digunakan sebagai campuran media tanam bibit cabai 

Hiyung. Nasrulloh et al., (2016) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa pemberian bahan organik berupa 

arang sekam padi mampu memperbaiki sifat tanah yakni 

tanah menjadi lebih gembur, agregat lebih mantap, 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan mampu 

mengikat air lebih lama sehingga berpotensi lebih besar 

untuk diserap oleh akar tanaman, akhirnya berpengaruh 

terhadap peningkatan tinggi tanaman. 

Arang sekam padi memiliki ruang pori yang 

besar. Semakin banyak proporsi ruang pori, semakin 

banyak ruang pori yang dapat menghantarkan air 

(Kutilek et al., 2006). Hermansyah dan Inoriah (2009) 

memperkuat hasil penelitian ini, dimana peningkatan 

tinggi tanaman akan terjadi ketika ketersediaan air dan 

unsur hara dalam jumlah cukup, sehingga aktifitas 

metabolisme tanaman berjalan dengan baik, dan proses 

pembelahan sel, perpanjangan sel, serta pembentukan 

jaringan pun juga akan meningkat.  

 

Jumlah Daun 

Perlakuan komposisi media arang sekam padi 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap jumlah daun bibit 

cabai Hiyung pada batang pisang. Tabel 5 

memperlihatkan jumlah daun terbanyak, yaitu 5,50 helai 
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didapat pada perlakuan 100g arang sekam padi (p3). 

Berbeda nyata dibandingkan perlakuan 100g tanah (p1) 

dan 50g tanah + 50g arang sekam padi (p2). 

 

Tabel 5. Jumlah daun cabai Hiyung 

Perlakuan 
Jumlah daun 

(helai) 

Standard 

error 

100g tanah 4,75a ±0,44 

50g tanah + 50g arang 

sekam padi 

5,13a ±0,56 

100g arang sekam padi 5,50b ±0,27 

Keterangan:   perbedaan notasi pada lajur yang sama 

menunjukkan perbedaan signifikan 

berdasarkan uji LSD 5%. 

 

Aplikasi 100g arang sekam padi menghasilkan 

jumlah daun cabai Hiyung terbanyak. Hal ini terjadi 

karena arang sekam padi memiliki C-organik yang sangat 

tinggi (Tabel 2), sehingga berpengaruh terhadap 

perbaikan agregat media tumbuh. Aerase dan draenase 

media tumbuh menjadi lebih baik, sehingga pertumbuhan 

akar menjadi lebih baik dan kemampuan akar untuk 

menyerap air dan unsur hara meningkat (Tekwa et al., 

2010). 

Peningkatan jumlah daun pada perlakuan 100g 

arang sekam juga diduga karena proses fotosintesis 

berjalan baik. Fotosintesis terjadi ketika kandungan air 

berada dalam kondisi yang cukup untuk tanaman. 

Lakitan (2007) menyatakan bahwa proses fotosintesis 

akan terganggu jika tanaman kekurangan air. Arang 

sekam padi berperan terhadap pengikatan air dan 

menyediakan oksigen pada daerah perakaran tanaman 

cabai Hiyung, sehingga memperlancar fotosintesis, 

akibatnya pertumbuhan daun menjadi lebih baik dan 

daun bertambah banyak.   

Panjang Akar 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa panjang 

akar cabai Hiyung dipengaruhi oleh komposisi media 

arang sekam padi (p<0,05).  Perlakuan 100g arang sekam 

padi (p3) menghasilkan panjang akar terpanjang 4,68 cm 

dibandingkan perlakuan perlakuan 100g tanah (p1) dan 

50g tanah + 50g arang sekam padi (p2). Hasil ini dapat 

ditelaah pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Panjang akar cabai Hiyung 

Perlakuan 
Panjang akar 

(cm) 

Standard 

error 

100g tanah 4,28a ±0,10 

50g tanah + 50g arang 

sekam padi 

4,38b ±0,06 

100g arang sekam padi 4,68c ±0,10 

Keterangan:   perbedaan notasi pada lajur yang sama 

menunjukkan perbedaan signifikan 

berdasarkan uji LSD 5%. 

 

Peningkatan panjang akar bibit cabai Hiyung pada 

perlakuan 100g arang sekam padi dikarenakan arang 

sekam padi memiliki porositas yang tinggi dengan 

kriteria porous (Tabel 2), sehingga memudahkan akar 

bibit cabai Hiyung untuk berkembang. Begitu pula pada 

perlakuan 50g tanah + 50g arang sekam padi yang 

memiliki panjang akar lebih panjang dibandingkan 100g 

tanah. Kusmarwiyah dan Erni (2011) menyatakan bahwa 

media tanah yang ditambah arang sekam dapat 

memperbaiki porositas media, sehingga berpengaruh 

baik terhadap perkembangan akar. Akar tanaman 

membutuhkan rongga yang cukup untuk berkembang 

dengan baik sehingga penyerapan air dan unsur hara juga 

berjalan baik.  

Hanafiah (2007) melaporkan bahwa bahan 

organik sebagai salah satu penyusun ruang pori yang 

berfungsi sebagai sumber air dan udara, serta sebagai 

ruang untuk penetrasi akar. Semakin banyak ruang pori 

di dalam media tumbuh, semakin luas sistem perakaran 

sehingga lebih mudah menyerap unsur hara dan air di 

dalam tanah. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Komposisi media tanam mempengaruhi 

pertumbuhan bibit cabai rawit Hiyung menggunakan 

batang pisang. Komposisi media tanam terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan bibit cabai rawit Hiyung 

adalah 100g arang sekam padi dengan persentase hidup 

sebesar 90%, tinggi bibit 6,37 cm, jumlah daun 5,50 

helai, dan panjang akar 4,68 cm. 

Disarankan perlunya penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh komposisi media tanam tanah ultisol 

dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil 

cabai Hiyung. 
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